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Abstrak 

 

Permintaan terhadap kacang tanah semakin meningkat, tetapi tidak diikuti produksinya yang 

semakin menurun, hal ini disebabkan oleh karena teknik budidaya, penyakit, varietas, persaingan 

dengan komoditas lain, dan luas lahan yang semakin sempit. Salah satu upaya untuk meningkatkan 

produksi kacang tanah dengan mengoptimalkan pemanfaatan lahan dengan pemberian pupuk 

kandang dan organik cair. Rancangan adalah RAK (Rancangan Acak Kelompok) faktorial dengan 

dua faktor.Faktor pertama adalah pupuk kandang sapi (S) dengan 3 taraf perlakuan, yaitu : S0 = 0 

kg/plot (tanpa pupuk kandang sapi), S1 = 2 kg/plot 20 tHa-.1dan S2 = 4 kg/plot 40 tHa-.1Faktor kedua 

adalah pupuk organikcair (P) dengan 3 taraf perlakuan, yaitu : P0 = 0 ml/liter air,  P1 = 2 ml/liter 

air dan P2 = 4 ml/liter air. Dari kedua faktor tersebut didapatkan 9 kombinasi perlakuan diulang 

sebnayak 3 kali, sehingga didapat 27 percobaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dosis pupuk 

kandang sapi berpengaruh nyata terhadap semua variabel pengamatan. Dosis pupuk organik cair 

berpengaruh nyata terhadap semua variabel pengamatan, dan kombinasi dosis pupuk kandang dan 

organik cair berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman kacang tanah dan 

tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah polong dan bobot polong. 

 

Kata kunci : Kacang tanah, Pupuk kandang Sapi, Pupuk organik Cair. 

 

 

Abstract 

 

The demand for peanut  is increasing, but not followed by decreasing production, this is due to 

cultivation techniques, diseases, varieties, competition with other commodities, and increasingly 

narrow land area. One of the efforts to increase peanut production is by optimizing land use by 

providing manure and liquid organic matter. The design was factorial RAK (Randomized Block 

Design) with two factors. The first factor was cow manure (S) with 3 treatment levels, namely: S0 = 0 

kg / plot (without cow manure), S1 = 2 kg / plot 20 tHa-.1 and S2 = 4 kg / plot 40 tHa-.1 The second 

factor is liquid organic fertilizer (P) with 3 levels of treatment, namely: P0 = 0 ml / liter water, P1 = 2 

ml / liter water and P2 = 4 ml / liter of water. From these two factors, 9 treatment combinations were 

obtained that were repeated 3 times, in order to obtain 27 experiments. The results showed that the 

dose of cow manure had a significant effect on all observation variables. The dose of liquid organic 
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fertilizer significantly affected all the observed variables, and the combination of manure and liquid 

organic manure doses had a significant effect on the growth and production of peanut  plants and had 

no effect on the number of pods and pod weight. 

 

Keywords : Peanut, Cow Manure, Liquid Organic Fertilizer. 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Pada kacang tanah mengandung gizi 

yang dibutuhkan manusia , diantaranya 

lemak, protein, zat besi, vitamin E, vitamin 

B kompleks, fosfor, vitamin A, vitamin K, 

lesiting, kolin dan kalsium (Rahmiana    dan  

Ginting 2012; Respati et al. 2013). 

Selanjutnya kacang tanah memiliki 

kandungan protein 25-30%, lemak 40-50%, 

karbohidrat 12%, serta vitamin B1. Kacang 

tanah mengandung anti oksidan, yaitu 

senyawa  tokoferol, selain itu mengandung 

arakhidonat, dan mineral (kalsium, 

Magnesium, Phosphor, dan Sulfur), serta 

vitamin (riboflavin, thianin, asam nikotinik, 

vitamin E, dan vitamin A). Hal ini 

menempatkan kacang tanah sebagai 

tanaman legume ke-2 di Indonesia setelah 

kedelai (Cibro, 2008). 

Pupuk kandang sapi mempunyai 

kemampuan meningkatkan produktivtas 

tanah dan dapat  memperbaiki sifat fisik, 

kimia dan biologi tanah. Penelitian yang 

dilakukan Du et al, (2020) bahwa  aplikasi 

pupuk kandang jangka panjang dapat 

meningkatkan produktivitas tanah dan hasil 

panen yang berkelanjutan di Cina, hal ini di 

sebabkan pemberian pupuk kandang juga 

meningkatkan pH tanah (3,3%), agregasi 

stabil air (28,8%), karbon organik tanah 

(17,7%), total (15,5%) dan nitrogen tersedia 

(16,0%), fosfor tersedia (66,2%), kalium 
tersedia (19,1%), aktivitas urease (23,5%), 

sukrase (18,3%), dan katalase (16,1%), dan 

kelimpahan bakteri (60,0%), jamur (27,7%), 

dan actinomyces (38,0%). 

Pada saat ini penggunaan pupuk organik 

cair mulai digunakan secara meluas karena 

respon nyediakan unsure hara pada tanaman. 

Penggunaaan pupuk organik cair dan pupuk 

hayati dengan dosis yang tepat dapat 

meningkatkan produksi tanaman dan dapat 

menekan biaya produksi budidaya tanaman.   

Berdasarkan hal tersebut maka dipandang 

perlu untuk melakukan penelitian pengaruh 

pemberian beberapa dosis Pupuk kandang 

sapi dan Pupuk organic cair terhadap 

pertumbuhan dan produksi kacang tanah 

(Arachis hypogaea L.). 

 

2. METODE 

Penelitian ini dilaksanakan dikebun 

percobaan Fakultas Pertanian UPMI Jl. 

Sisingamangaraja / Jl. Balai Desa Pasar 12 

Marindal II Medan sejak April sampai Juli 

2019. Bahan yang digunakan yaitu benih 

kacang tanah varietas Kelinci, pupuk 

kandang sapi, pupuk organik cair, pestisida, 

Dithane M-45, dan air. Alat yang dipakai 

yaitu cangkul, meteran, jangka sorong, 

kamera dan gembor. 

Lahan dibersihkan, dicangkul dan 

digemburkan, kemudian dibuat bedengan 

ukuran 150 x 150 cm sebanyak 27 plot, 

dengan jarak plot 30 cm dan jarak antar blok 

50 cm. Pupuk kandang sapi diberikan 2 

minggu sebelum tanam dengan jumlah 

sesuai perlakuan. 

Rancangan acak kelompok dengan pola 

faktorial yang terdiri dari 2 faktor. Faktor 

pertama adalah pupuk kandang sapi yang 

terdiri dari tanpa pupuk kandang sapi (S0), 2 

kg/plot 20 tHa-1, dan 4 kg/plot 40 tHa-1. 

Faktor kedua adalah pemberian pupuk 

organik cair yaitu tanpa pupuk organik cair 

(P0), konsentrasi  2 ml/liter air (P1), dan 
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konsentrasi 4 ml/liter air (P2). Setiap 

perlakuan diulang sebanyak 3 kali sehingga 

terdapat 27 plot percobaan. 

 

Penanaman dan pemeliharaan 

Penanaman dilakukan dengan 

menggunakan tugal dengan kedalam lubang 

tanam 5 cm dan diisi dengan 3 biji benih, 

dengan jarak tanam 50 x 35cm. Penyiangan 

dimulai 2 minggu setelah tanam, waktu 

interval penyiangan dilakukan 1 minggu 

sekali. 

Pembumbunan dilakukan pada tanaman 

berumur 4 minggu, bertujuan untuk 

memperkokoh posisi batang, sehingga 

tanaman tidak  mudah rebah. 

 

 

 

Analisis Data 

Data hasil pengamatan dianalisis 

dengan Anova dan dilanjutkan dengan uji 

berganda Duncan pada taraf kepercayaan 

95%. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil analisis varians di 

peroleh bahwa pemberian dosis pupuk 

kandang sapi memberikan pengaruh 

terhadap variabel pengamatan (Tabel 1). 

 

Tabel 1. Pengaruh pupuk kandang sapi 

terhadap pertumbuhan dan produksi kacang 

tanah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang 

tidak sama pada kolom yang sama berbeda nyata  

berdasarkan  Uji Duncan  taraf kepercayaan 95%. JD 

(Jumlah Daun); JGP (Jumlah Ginofor Per sampel); 

JPHP (Jumlah Polong hampa Persampel); JPPB 

(Jumlah Polong berisi Persampel); BPP (Bobot 

Polong Persampel); PP(Produksi Perplot); B100B 

(Bobot 100 Biji) 

Tabel 1 menunjukkan rataan jumlah 

daun (helai) kacang tanah, yang tertinggi 

terdapat pada perlakuan S2 (4 kg/plot) 

sebesar 88.22 helai sedangkan terendah 

terdapat pada perlakuan S1 (2 kg/plot) 

sebesar 84.55 helai. Perlakuan S2 berbeda 

nyata dengan perlakuan S0 dan S1. Hal ini 

sesuai hasil penelitian yang dilaporkan oleh 

Sarianti et al. (2017) bahwa respon tanaman 

terhadap pupuk kandang bersifat sangat 

nyata terhadap tinggi tanaman. 

Rataan jumlah ginofor persampel 

(ginofor) tertinggi terdapat pada perlakuan 

S1 (2 kg/plot) sebesar 9.36 ginofor 

sedangkan terendah terdapat pada perlakuan 

S0 (0 kg/plot) sebesar 8.27 ginofor. 

Perlakuan S1 berbeda nyata dengan 

perlakuan S0 dan S2. 

Rataan jumlah polong berisi persampel 

(polong) tertinggi terdapat pada perlakuan 

S2 (4 kg/plot) sebesar 82.85 polong 

sedangkan terendah terdapat pada perlakuan 

S1 (2 kg/plot) sebesar 72.50 polong. 

Perlakuan S2 berbeda nyata dengan 

perlakuan S0 dan S1. 

Rataan jumlah polong hampa per 

sampel (polong) tertinggi terdapat pada 

perlakuan S1 (2 kg/plot) sebesar 9.97 polong 

sedangkan terendah terdapat pada perlakuan 

S0 (0 kg/plot) sebesar 8.66 polong. 

Perlakuan S0 berbeda nyata dengan 

perlakuan S1 dan S2. 

Rataan bobot polong persampel (g) 

kacang tanah tertinggi terdapat pada 

perlakuan S2 sebesar 134.16 g sedangkan 
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terendah terdapat pada perlakuan S1 sebesar 

113.61 g. 

Rataan produksi perplot (g) kacang 

tanah tertinggi terdapat pada perlakuan S2 

sebesar 1044.44 g sedangkan terendah 

terdapat pada perlakuan S1 sebesar 811.11 g. 

Perlakuan S2 berbeda nyata dengan 

perlakuan S0 dan S1. 

Rataan bobot 100 biji (g) kacang tanah 

tertinggi terdapat pada perlakuan S2 sebesar 

50.00 g sedangkan terendah terdapat pada 

perlakuan S0 sebesar 43.33 g. Perlakuan S2 

berbeda nyata dengan perlakuan S1 dan S0. 

Tabel 2. Pengaruh pupuk organik cair 

terhadap pertumbuhan dan produksi kacang 

tanah 

Pengamatan 
Perlakuan 

P0 P1 P2 

JD (cm) 86,00 b 88,83 c 88,83 c 

JGP (Gfr) 8,66 a 8,91 b 9,00 b 

JPBP (plg) 70,25 a 79,52 b 83,25 c 

JPHP (plg) 9.66 b 10.83 c 8.87 a 

BPP (g) 107,50 a 126,66 b 137,50 c 

PP (g) 708,33 a 791,66 b 1283,33 c 

B100B (g) 45,33 a 45,00 a 51,66 b 

 

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang 

tidak sama pada kolom yang sama berbeda nyata  

berdasarkan  Uji Duncan  taraf kepercayaan 95%. JD 

(Jumlah Daun); JGP (Jumlah Ginofor Per sampel); 

JPHP (Jumlah Polong hampa Persampel); JPPB 

(Jumlah Polong berisi Persampel); BPP (Bobot 

Polong Persampel); PP(Produksi Perplot); B100B 

(Bobot 100 Biji) 

Pada tabel 2 jumlah daun (helai) kacang 

tanah, tertinggi terdapat pada perlakuan P1 

(2 ml/liter air) sebesar 88.83 helai sedangkan 

terendah terdapat pada perlakuan P2 (4 

ml/liter air) sebesar 84.33 helai. Perlakuan 

P1 berbeda nyata pada perlakuan P2 dan P0. 

Rataan jumlah ginofor persampel 

(ginofor) kacang tanah terhadap pengaruh 

pemberian pupuk kandang sapi hasil yang 

tertinggi terdapat pada perlakuan P2 (4 

ml/liter air) sebesar 9.00 ginofor sedangkan 

terendah terdapat pada perlakuan P0 

(control) sebesar 8.66 ginofor. Perlakuan P2 

berbeda nyata dengan perlakuan P0 dan P1. 

Rataan jumlah polong berisi persampel 

(polong) kacang tanah tertinggi terdapat 

perlakuan P2 (4 ml/liter air) sebesar 83.25 

polong dan terendah perlakuan P0 (control) 

sebesar 70.25 polong. Perlakuan P2 berbeda 

nyata pada perlakuan P0 dan P1. 

Rataan jumlah polong hampa persampel 

(polong) kacang tanah tertinggi terdapat 

pada P1 (2 ml/liter air) sebesar 10.83 polong 

dan terendah pada perlakuan P2 sebesar 8.87 

polong, P1 berbeda nyata dengan perlakuan 

P0 dan P2. 

Rataan bobot polong persampel (g) 

kacang tanah tertinggi pada perlakuan P2 (4 

ml/liter air) sebesar 137.50 g dan terendah 

terdapat pada perlakuan P0 (control) sebesar 

107.50 g, dan P2 berbeda nyata dengan 

perlakuan P0 dan P1. 

Rataan produksi perplot (g) kacang 

tanah tertinggi pada perlakuan P2 (4 ml/liter 

air) sebesar 1283.33 g dan terendah pada 

perlakuan P0 (control) sebesar 708.33 g, dan 

P2 berbeda nyata dengan perlakuan P0 dan 

P1. 

Rataan bobot 100 biji (g) kacang tanah 

tertinggi pada perlakuan P2 sebesar 51.66 g 

terendah perlakuan P1 sebesar 45.00 g, P2 

berbeda nyata terhadap P2. 
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Tabel 3. Rataan interaksi pengaruh 

pemberian pupuk kandang sapi dan pupuk 

organik cair terhadap pertumbuhan dan 

produksi kacang tanah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3. menunjukkan rataan interaksi 

pengaruh pemberian pupuk kandang sapi 

dan pupuk organik cair terhadap 

pertumbuhan dan produksi menunjukkan 

pengaruh terhadap variabel pengamatan 

kecuali jumlah polong berisi (polong) dan 

bobot polong persampel (g). 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pertumbuhan dan produksi kacang  

sangat dipengaruhi oleh kesuburan dan 

produktivitas tanah. Pemberian Pupuk 

kandang dan Pupuk organik cair mampu 

meningkatkan pertumbuhan dan produksi 

kacang tanah, sesuai dengan penelitian 

Aslamiah dan Sularno (2017) bahwa 

pemberian bahan organik dapat 

meningkatkan pertumbuhan dan produksi 

kacang tanah. Interaksi pengaruh pemberian 

pupuk kandang sapi dan  pupuk organik cair 

terhadap pertumbuhan dan produksi 

tanaman kacang tanah berpengaruh tidak 

nyata terhadap jumlah polong berisi 

(polong) dan bobot polong persampel (g) 

sedangkan berpengaruh nyata terhadap 

produksi perplot dan berpengaruh sangat 

nyata terhadap jumlah daun (helai) pada 

umur 14 hst dan 28 hst, jumlah ginofor 

persampel (ginofor), jumlah hampa polong 

persampel (polong) dan bobot 100 biji (g). 

Hal ini disebabkan karena pemberian kedua 

perlakuan tersebut memberikan hasil yang 

baik karena pupuk kandang sapi dan pupuk 

organik cair. 

Menurut Notohadipawiro, dkk (2006) 

pupuk kandang sapi mampu meningkatkan 

kesuburan tanah memperbaiki struktur tanah 

dengan pemantapan agregat tanah, aerasi 

dan daya menahan air, serta kapsitas tukar 

kation. Adanya bahan organik yang cukup 

dapat memacu pertumbuhan vegetatif 

tanaman. Hal ini dilaporkan Aslamiah dan 

Sularno (2017) bahwa Pupuk organik 

memiliki peran aktif dalam membantu 

menyediakan nitrogen dan fosfor yang 

diperlukan dalam pertumbuhan vegetatif 

tanaman termasuk jumlah daun. 

Adanya pengaruh  interaksi yang nyata 

antara pemberian Pupuk kandang dengan 

Pupuk organik cair terhadap variabel amatan 

kemungkinan disebabkan karena Pupuk 

kandang mengandung berbagai unsur hara 

makro diantaranya N, P, K, Ca, dan Mg. 

Magnesium sangat dibutuhkan tanaman 

dalam pertumbuhan daun karena Mg 

merupak inti klorofil (Sarawa, 2009), sesuai 

dengan penelitian Fadhlia et al ,(2017) 

bahwa adanya unsur hara Mg dapat lebih 

meningkatkan jumlah daun. 

Pupuk kandang sangat berpengaruh 

terhadap perbaikan sifat fisik tanah, 

terutama struktur tanah sehingga tanah 

memiliki kemampuan yang tinggi untuk 

mengikat air sehingga evapotranspirasi 

dapat ditekan (Sarawa, 2010). Adanya 

evapotranspirasi yang tinggi dapat menguras 

ketersediaan air di dalam tanah (Kartawi, 
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2009). Terjadinya defisit air pada tanaman 

menyebabkan konduktivitas stoma 

terganggu sehingga laju fotosintesis 

tanaman menurun (Sarawa, 2014) karena 

kemampuan tanaman untuk berfotosintesis 

sangat dipengaruhi oleh konduktivitas 

stomata pada daun. Daun pada tanaman 

memiliki peranan penting dalam 

fotosintesis. Semakin banyak jumlah daun 

dan semakin luas daun maka semakin cepat 

proses fotosintesis (Febriantami dan 

Nusyirwan, 2017). Daun merupakan organ 

tanaman yang paling sensitif terhadap 

perbubahan kondisi lingkungan. 

Struktur tanah yang baik menjadikan 

perakaran berkembang dengan baik 

sehingga semakin luas bidang serapan 

terhadap unsur hara maka menjadikan 

berproduktifitas tanaman kacang tanah 

dengan baik. Hal ini membuktikan bahwa 

pemberian Pupuk kandang mampu 

memperbaik kondisi fisik, kimia dan biologi 

tanah. Bahan organik mampu menyediakan 

unsur hara N, P, K, dan Ca. Unsur P sangat 

dibutuhkan tanaman dalam pertumbuhan 

bunga, buah dan biji (Sarawa et al. 2012). 

Menurut Yuanita (2010) pupuk organik cair 

mengandung unsur hara makro dan mikro 

esensial (N, P, K, S, Ca, Mg, B, Mo, Cu, Fe, 

Mn dan bahan organik).Pupuk organik cair 

dapat memperbaiki sifat fisik, kimia dan 

biologi tanah dan juga dapat membantu 

meningkatkan produksi tanaman. 

 

4. KESIMPULAN 

1. Pengaruh pemberian pupuk kandang 

sapi terhadap pertumbuhan dan 

produksi tanaman kacang tanah 

berpengaruh nyata terhadap jumlah 

daun (helai) pada umur 14 hst dan 28 

hst, jumlah polong berisi persampel 

(polong)bobot polong persampel (g), 

produksi perplot (g) dan berpengaruh 

sangat nyata terhadap jumlah ginofor 

persampel (ginofor),jumlah polong 

hampa persampel (polong) dan bobot 

100 biji (g). 

2. Pengaruh pemberian pupuk organik cair 

terhadap pertumbuhan dan produksi 

tanaman kacang tanah berpengaruh 

terhadap jumlah daun (helai) pada umur 

14 hst, jumlah polong berisi persampel 

(polong), jumlah polong hampa 

persampel (polong), bobot polong 

persampel (g) dan bobot 100 biji 

sedangkan yang berpengaruh sangat 

nyata terhadap jumlah daun (helai) pada 

umur 28 hst, jumlah ginofor persampel 

(ginofor) dan produksi perplot (g). 

3. Interaksi pengaruh pemberian pupuk 

kandang sapi dan  pupuk organik cair 

terhadap pertumbuhan dan produksi 

tanaman kacang tanah berpengaruh 

tidak nyata terhadap jumlah polong 

berisi (polong) dan bobot polong per 

sampel (g) sedangkan berpengaruh 

nyata terhadap produksi perplot dan 

berpengaruh sangat nyata terhadap 

jumlah daun (helai) pada umur 14 hst 

dan 28 hst, jumlah ginofor persampel 

(ginofor), jumlah hampa polong 

persampel (polong) dan bobot 100 biji 

(g). 
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